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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Inflasi dan Nilai Tukar terhadap Tingkat Kredit Bermasalah Pada Bank Umum di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode eksplanasi, yaitu metode untuk 

menjelaskan pengaruh antara variabel bebas Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan 

Nilai Tukar dengan variabel terikat yaitu Tingkat Kredit Bermasalah dan 

menjelaskan hubungan antar variabel tersebut. Populasi dalam penelitian ini 

adalah bank umum di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2017. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Selama 

periode 2013-2017 (5 tahun) menggunakan periode waktu triwulanan terdapat 11 

perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, sehingga data 

penelitian berjumlah 20 data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

telaah dokumen, data yang ditelaah adalah laporan keuangan triwulanan (quartal 

report), jurnal penelitian terdahulu dan literatur lain yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

Pertumbuhan Ekonomi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Tingkat Kredit Bermasalah. Variabel Inflasi tidak berpengaruh terhadap Tingkat 

Kredit Bermasalah. Variabel Nilai Tukar mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tingkat Kredit Bermasalah. Sedangkan secara simultan 

Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Nilai Tukar memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Tingkat Kredit Bermasalah. Nilai koefisien determinasi dalam penelitian 

ini adalah sebesar 0,520. Hal ini berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen adalah sebesar 52%, sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh variabel independen lain di luar model. 
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ABSTRACT 

 

Arya Adityawarman (1502025294) 

THE EFFECT OF ECONOMIC GROWTH, INFLATION AND 

EXCHANGE RATE ON CREDIT RATE RISK OF COMMERCIAL 

BANKS IN INDONESIA 

 

Final Task. Tier One Program Management Study Program. Faculty of 

Economics and Business, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019. 

Jakarta. 

 

Keywords : Economic Growth, Inflation, Exchange Rate, Non Performing Loan 

 

This study aims to determine the effect of Economic Growth, Inflation and 

Exchange Rate on the Credit Rate Risk of Commercial Banks in Indonesia. In this 

study, the explanatory method is used, namely to explain the influence between 

the independent variables the Economic Growth, Inflation and Exchange Rate on 

the dependent variable namely Credit Rate Risk and to explain the relationship 

between those variables. The population in this study were commercial bank 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2013 - 2017. 

The selection of the samples used the purposive sampling method. During the 

period 2013-2017 and use three months period method there were 11 companies 

that meet the criteria as research samples, so the research data is 20 data because 

of the three months period method. Data collection techniques carried out were 

document review, data reviewed were annual financial reports, previous research 

journals and other literature related to research problems. The data analysis 

technique used was multiple linear regression analysis. The results of the study 

indicated that partially the Economic Growth variable had a negative and 

significant influence on Credit Rate Risk. The variable Inflation had a not impact 

influence on Credit Rate Risk. The variable Exchange Rate had a positive and 

significant influence on Credit Rate Risk. While simultaneously Economic 

Growth, Inflation and Exchange Rate have a significant influence on Credit Rate 

Risk. The coefficient of determination in this study is 0.520. This means that the 

ability of the independent variable to explain the variation of the dependent 

variable is 52%, while the remainder is explained by other independent variables 

outside the model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Selama beberapa tahun belakangan, sektor perbankan di Indonesia menjadi salah 

satu sektor penting tolak ukur pertumbuhan perekonomian dan sebagai salah satu 

sektor penggerak keberhasilan pembangunan di Indonesia. Fungsi utama dari 

perbankan adalah intermediasi keuangan, yakni proses pembelian surplus dana 

dari sektor usaha, pemerintah maupun rumah tangga, untuk disalurkan kepada unit 

ekonomi yang defisit. Fungsi intermediasi keuangan muncul sebagai akibat dari 

mahalnya biaya monitoring, biaya likuiditas dan risiko harga (price risk) karena 

adanya informasi asymmetric antara pemilik dana (household/net savers) dengan 

perusahaan pengguna dana (corporations/net borrowers) sehingga dibutuhkan 

pihak perantara (intermediary) yang mampu mengakomodir kebutuhan kedua 

belah pihak (Saunders, 2013). 

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa fungsi perbankan sebagai 

lembaga keuangan intermediasi antara pihak yang kelebihan dana (surplus) 

dengan pihak yang kekurangan dana (defisit) dan dalam dunia perbankan itu 

sendiri dapat dikenal dengan berbagai macam jenis simpanan seperti tabungan, 

deposito dan giro, sedangkan untuk para pihak yang kekurangan dana bank 

memberikan pelayanan atau jasa berupa berbagai macam jenis kredit seperti kredit 

investasi, kredit modal kerja dan kredit konsumsi.  
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Tolak ukur tingkat likuiditas bank dikatakan baik atau likuid dapat dilihat dari 

beberapa aspek antara lain pada saat pendapatan bank yang didapatkan dari dana 

simpanan nasabah harus dapat diputar atau tersalurkan dalam bentuk kredit secara 

maksimal, sehingga potensi kegagalan bank dalam mendapatkan keuntungan dari 

hasil perputaran dana tersebut semakin berkurang. Besarnya tingkat penyaluran 

kredit yang dilakukan oleh bank salah satunya adalah andil dari sumber dana dari 

masyarakat atau dikenal dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Berbicara mengenai 

penyaluran kredit, tentu saja tidak dapat dipisahkan dengan risiko. Risiko kredit 

yang seringkali terjadi adalah ketika debitur tidak dapat memenuhi kewajiban 

tepat pada waktunya atau dikenal dengan istilah kredit macet atau kredit 

bermasalah . 

Oleh karena itu, semakin besar total kredit atau pinjaman dari bank sebagai 

kreditur kepada nasabah atau debitur maka akan semakin tinggi pula munculnya 

potensi risiko kredit bermasalah. Risiko ini sering disebut dengan istilah Non 

Performing Loan (NPL). NPL adalah salah satu masalah yang sangat ditakuti 

perbankan karena jika bank cenderung menyepelekan tanpa mencari solusi tingkat 

NPL ini akan berdampak negatif terhadap bank tersebut salah satu dampaknya 

ialah akan mengurangi modal bank tersebut. Maka dari itu, kehati-hatian juga 

pertimbangan dalam menyalurkan kredit menjadi hal penting yang harus terus 

diperhatikan agar dapat menekan tingkat kredit bermasalah atau NPL ini. Seperti 

pada tabel yang penulis sajikan di bawah ini : 
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Tabel 1 

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan tingkat pertumbuhan kredit 

bermasalah pada bank umum di Indonesia tahun 2013-2017 

Tahun 
NPL  

(Milyar Rp) 

Total Kredit  

(Milyar Rp) 
Tingkat NPL 

2013 58.279 3.292.874 1,8% 

2014 79.388 3.674.308 2,2% 

2015 100.933 4.057.904 2,5% 

2016 128.135 4.377.195 2,9% 

2017 122.923 4.737.972 2,6% 

Sumber : OJK diolah oleh penulis, 2018 

Berdasarkan tabel 1 tersebut bisa dilihat bahwa setiap tahunnya tingkat NPL 

pada perbankan atau bank umum cenderung berfluktuatif, namun mayoritas 

mengalami peningkatan tingkat NPL yaitu dalam kurun waktu 2013-2016. Ini 

mengindikasikan pada tahun 2016 terjadi peningkatan tertinggi pada total kredit 

begitupun juga tingkat NPL sebesar 4.377.195 atau dalam presentase sebesar 

2,9%. Sedangkan pada tahun 2017 terjadi penurunan yang cukup mengejutkan 

sebesar 4.737.972 atau dalam presentase sebesar 2,6%, akan tetapi perbankan 

perlu mengantisipasi lonjakan dari naiknya tingkat kredit bermasalah (NPL) pada 

tahun selanjutnya. Oleh karena itu, prinsip kehati-hatian perlu perbankan terapkan 

dalam memberikan atau menyalurkan kredit sehingga dapat mencegah terjadinya 

peningkatan tingkat kredit bermasalah (NPL) pada tahun-tahun berikutnya. 

Direktur Group Risiko dan Sistem Keuangan Lembaga Penjamin Simpanan 

(LPS) Doddy Ariefianto menjelaskan masih ada beberapa bank yang memiliki 

NPL di atas batas ketentuan. Penyebab NPL di atas batas ketentuan tersebut tidak 
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bisa digeneralisasi, karena kenaikan NPL tergantung bisnis masing-masing 

debitur atau sektor industrinya (CNBC Indonesia, 2018). 

Faktor makroekonomi seperti Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga, dan Nilai 

Tukar juga dapat mempengaruhi terjadinya kredit bermasalah (NPL). Faktor 

Pertumbuhan Ekonomi kaitannya dengan Tingkat Kredit Bermasalah adalah 

ketika kondisi perekonomian kita sedang mengalami fase resesi dimana terjadi 

penurunan dalam hal penjualan juga pendapatan baik dari individu maupun 

perusahaan serta pada saat output produksi sedang dalam tren menurun jelas 

kondisi inilah yang menyebabkan para debitur akan sulit dalam membayar 

kewajibannya dalam mengembalikan pinjamannya dan secara tidak langsung akan 

berdampak kepada Tingkat Kredit Bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) 

pada bank yang bersangkutan.Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur 

dari pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) yang merupakan indikator 

pendapatan nasional (Amri dan Rahma Harianti, 2016). 

Faktor Inflasi juga dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya Kredit 

Bermasalah (NPL). Kaitannya dengan Tingkat Kredit Bermasalah adalah saat 

tingkat inflasi tinggi, maka akan menyebabkan peningkatan rasio NPL kredit dari 

berbagai sektor perekonomian. Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) dan 

kenaikan harga tarif listrik sebagai contoh akan mengakibatkan kenaikan Inflasi 

dan dampak yang paling dirasakan oleh para pelaku usaha dari berbagai sektor 

perekonomian adalah meningkatnya beban usaha atau pengeluaran yang mereka 

harus keluarkan akibat naiknya tarif listrik dan naiknya harga BBM. Kenaikan 

beban usaha yang dirasakan sedangkan pendapatan tetap maka menyebabkan 
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pelaku usaha tersebut kesulitan memenuhi kewajiban mereka membayar cicilan 

kredit kepada bankdan secara tidak langsung akan berdampak kepada tingginya 

tingkat kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL). 

Faktor Nilai Tukar pun juga dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya 

Kredit Bermasalah (NPL). Kaitannya dengan Tingkat Kredit Bermasalah adalah 

ketika semakin banyaknya jumlah mata uang lokal (rupiah) yang harus 

dikeluarkan untuk mendapatkan 1 dollar (rupiah melemah) seperti pada debitur 

yang bergerak di bidang bisnis perdagangan dan menggunakan bahan baku dari 

luar tentunya harus membayar lebih banyak menggunakan mata uang dollar dan 

tentunya kondisi ini membuat para debitur tersebut sulit untuk mengembalikan 

pinjamannya dan secara tidak langsung akan berdampak kepada Tingkat Kredit 

Bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) pada bank yang bersangkutan. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aspyan Noor (2016) 

dengan judul penelitian “Dampak Kondisi Ekonomi Terhadap Kredit Macet Bank 

Pembangunan Daerah di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa 

Pertumbuhan PDB berpengaruh negatif signifikan terhadap kredit macet. 

Hubungan inflasi terhadap kredit macet BPD di Indonesia periode 2010-2014 

adalah positif dan tidak signifikan. Hubungan antara size terhadap kredit macet 

adalah negatif dan signifikan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Emy Martina dan Dewi 

Prastiwi (2014) dengan judul penelitian “Pengaruh Inflasi, Gross Domestic 

Product, Suku Bunga Kredit, Loan to Asset Ratio, dan Kualitas Aktiva Produktif 

Terhadap Non Performing Loan”. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa 
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Inflasi tidak berpengaruh terhadap NPL, GDP tidak berpengaruh terhadap NPL, 

SBK tidak berpengaruh terhadap NPL, LAR berpengaruh negatif signifikan 

terhadap NPL dan KAP berpengaruh positif signifikan terhadap NPL. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kristiani Naibaho dan 

Sri Mangesti Rahayu (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh GDP, Inflasi, BI 

Rate, Nilai Tukar Terhadap Non Performing Loan Bank Umum Konvensional di 

Indonesia”. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa Gross Domestic Product, 

Inflasi, BI Rate dan Nilai Tukar berpengaruh secara bersama-sama terhadap Non 

Performing Loan Bank Umum Konvensional di Indonesia. Berdasarkan hasil 

perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh dan nilai negatif signifikan 

dari Gross Domestic Product terhadap Non Performing Loan Bank Umum 

Konvensional di Indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh signifikan positif dari Inflasi terhadap Non Performing Loan 

Bank Umum Konvensional di Indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh dan nilai positif signifikan dari BI Rate 

terhadap Non Performing Loan Bank Umum Konvensional di Indonesia. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh dan 

terdapat nilai positif signifikan dari Nilai Tukar terhadap Non Performing Loan 

Bank Umum Konvensional di Indonesia. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurismalatri (2017) dengan 

judul penelitian “Analisis Pengaruh Makroekonomi Terhadap Kredit Bermasalah 

Perbankan Indonesia”. Kurs atau nilai tukar rupiah berpengaruh positif terhadap 

NPL perbankan Indonesia, BI rate berpengaruh negatif terhadap NPL Perbankan 
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Indonesia, Inflasi berpengaruh negatif terhadap NPL Perbankan Indonesia dan 

variabel yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap NPL adalah tingkat 

suku bunga atau BI Rate, serta berbeda pula dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Candy (2016) dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Faktor Spesifik 

Bank dan Ekonomimakro Terhadap Risiko Kredit pada BPR di Riau”.  

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa penyisihan penghapusan aktiva 

produktif memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Non Performing Loan, 

variabel Return on Asset, Return on Equity dan Pertumbuhan Kredit memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap Non Performing Loan, variabel faktor 

spesifik bank lainnya tidak berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Loan 

serta faktor ekonomimakro juga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Non 

Performing Loan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadiah Putri Pratamawati 

(2018) dengan judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non 

Performing Loan Pada Bank Umum BUMN Tahun 2012-2016”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Inflasi tidak berpengaruh terhadap 

NPL Bank Umum BUMN tahun 2012-2016, variabel Kurs berpengaruh terhadap 

NPL Bank Umum BUMN tahun 2012-2016, variabel LDR berpengaruh terhadap 

NPL Bank Umum BUMN tahun 2012-2016, variabel CAR tidak berpengaruh 

terhadap NPL Bank Umum BUMN tahun 2012-2016, variabel BOPO 

berpengaruh terhadap NPL Bank Umum BUMN tahun 2012-2016. 

Serta berbeda pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Muthia Roza Linda 

dkk (2015) dengan judul penelitian “Pengaruh Inflasi, Kurs dan Tingkat Suku 
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Bunga Terhadap Non Performing Loan pada PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk Cabang Padang. Hasil dari penelitian ini yaitu Inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap Non Performing Loan yang dimiliki oleh PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Cabang Padang, Kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Non Performing Loan yang dimiliki oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) 

Tbk Cabang Padang, Suku bunga berpengaruh signifikan terhadap Non 

Performing Loan yang dimiliki oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Cabang Padang. 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, dapat di tarik kesimpulan 

dengan tabel ringkasan Research GAP yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2 

Research GAP 

Variabel 
Research GAP 

Pengaruh Peneliti 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

terhadap 

Tingkat 

Kredit 

Bermasalah 

Tidak 

Berpengaruh  

Tidak 

Signifikan 

Emy Martina dan Dewi 

Prastiwi (2014) 

Candy (2016) 

Negatif Signifikan 

Kristiani Naibaho dan Sri 

Mangesti Rahayu (2018) 

Aspyan Noor (2016) 

Muhammad Rahmadi Yusuf 

dan Fakhruddin (2016) 

Amri dan Rahma Harianti 

(2016) 

Mehmet Islamoglu (2015) 

Johannes Peyavali Sheefeni 

(2015) 

Khaled Subhi Rajha (2016) 

Positif Signifikan Ali Shingjergji (2013) 

     Sumber : Diolah oleh penulis (2019) 
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Pada Tabel 2 Research GAP di atas terlihat pada penelitian yang dilakukan 

oleh Kristiani Naibaho dan Sri Mangesti Rahayu (2018), Aspyan Noor (2016), 

Muhammad Rahmadi Yusuf dan Fakhruddin (2016), Amri dan Rahma Harianti 

(2016), Mehmet Islamoglu (2015), Johannes Peyavali Sheefeni (2015), dan 

Khaled Subhi Rajha (2016) menunjukkan hasil bahwa Pertumbuhan Ekonomi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Tingkat Kredit Bermasalah. Berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Emy Martina dan Dewi Prastiwi 

(2014), dan Candy (2016) menunjukkan hasil bahwa Pertumbuhan Ekonomi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kredit Bermasalah. Begitupun dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ali Shingjergji (2013) menunjukkan hasil bahwa 

Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap Tingkat Kredit 

Bermasalah.  

Tabel 3 

Research GAP 

Variabel 
Research GAP 

Pengaruh Peneliti 

Inflasi 

terhadap 

Tingkat 

Kredit 

Bermasalah 

Tidak 

Berpengaruh 

Tidak 

Signifikan 

Candy (2016) 

Emy Martina dan Dewi Prastiwi 

(2014) 

Hadiah Putri Pratamawati (2018) 

Negatif Signifikan  

Nurismalatri (2017) 

Ali Shingjergji (2013) 

Khaled Subhi Rajha (2016) 

 Positif Signifikan 

Kristiani Naibaho dan Sri Mangesti 

Rahayu (2018) 

Aspyan Noor (2016) 

Kamaluddin dkk (2015) 

Muthia Roza Linda dkk (2015) 

Sumber : Diolah oleh penulis (2019) 
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Pada Tabel 3 Research GAP di atas terlihat pada penelitian yang dilakukan 

oleh Candy (2016), Emy Martina dan Dewi Prastiwi (2014), dan Hadiah Putri 

Pratamawati (2018) menunjukkan hasil bahwa Inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Tingkat Kredit Bermasalah. Berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Nurismalatri (2017), Ali Shingjergji (2013), dan Khaled 

Subhi Rajha (2016) menunjukkan hasil bahwa Inflasi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Tingkat Kredit Bermasalah. Begitupun dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kristiani Naibaho dan Sri Mangesti Rahayu (2018), Aspyan Noor 

(2016), Kamaluddin dkk (2015), dan Muthia Roza Linda dkk (2015) 

menunjukkan hasil bahwa Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap Tingkat 

Kredit Bermasalah.  

Tabel 4 

Research GAP 

Variabel 
Research GAP 

Pengaruh Peneliti 

Nilai Tukar 

terhadap Tingkat 

Kredit 

Bermasalah 

Tidak 

Berpengaruh 

Tidak 

Signifikan 

Muthia Roza Linda dkk (2015) 

Candy (2016) 

Negatif Signifikan 
Muhammad Rahmadi Yusuf dan 

Fakhrudin (2016) 

 

  Hadiah Putri Pratamawati (2018) 

Positif Signifikan 

Kristiani Naibaho dan Sri 

Mangesti Rahayu (2018) 

Nurismalatri (2017) 

Setiyaningsih dkk (2015) 

Kamaluddin dkk (2015) 

   Sumber : Diolah oleh penulis (2019) 

Pada Tabel 4 Research GAP di atas terlihat pada penelitian yang dilakukan 

oleh Kristiani Naibaho dan Sri Mangesti Rahayu (2018), Nurismalatri (2017), 

Setiyaningsih dkk (2015), dan Kamaluddin dkk (2015) menunjukkan hasil bahwa 

Nilai Tukar berpengaruh positif signifikan terhadap Tingkat Kredit Bermasalah. 
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Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rahmadi Yusuf 

dan Fakhruddin (2016), dan Hadiah Putri Pratamawati (2018) menunjukkan hasil 

bahwa Nilai Tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap Tingkat Kredit 

Bermasalah. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Muthia Roza 

Linda dkk (2015), dan Candy (2016) menunjukkan hasil bahwa Nilai Tukar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kredit Bermasalah.  

Oleh karena itu, berdasarkan faktor makroekonomi, fenomena permasalahan 

dan perbedaan hasil (Research GAP) antara penelitian-penelitian terdahulu, maka 

perlu untuk mengkaji pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Nilai Tukar 

terhadap Tingkat Kredit Bermasalah lebih jauh lagi, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat judul yaitu “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Nilai 

Tukar terhadap Tingkat Kredit Bermasalah pada Bank Umum di 

Indonesia”. 

1.2 Permasalahan  

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Kredit 

Bermasalah ? 

2. Apakah terdapat pengaruh Inflasi terhadap Tingkat Kredit Bermasalah ? 

3. Apakah terdapat pengaruh Nilai Tukar terhadap Tingkat Kredit Bermasalah ? 

4. Apakah terdapat pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Nilai Tukar 

terhadap Tingkat Kredit Bermasalah ? 
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5. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Kredit 

Bermasalah ? 

6. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Tingkat Kredit Bermasalah ? 

7. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar terhadap Tingkat Kredit Bermasalah ? 

8. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Kredit 

Bermasalah ? 

1.2.2 Pembatasan Masalah  

       Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih mendalam, maka perlu dibatasi 

variabelnya, dalam permasalahan yang telah disampaikan diatas batasan 

masalahnya hanya berkaitan dengan “Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Nilai 

Tukar terhadap Tingkat Kredit Bermasalah pada sektor perbankan yang terdaftar 

di BEI periode triwulanan 2013-2017”. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah penelitian tersebut, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Kredit 

Bermasalah pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode triwulanan 

2013-2017 ? 

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadapTingkat Kredit Bermasalah pada sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI periode triwulanan 2013-2017 ? 

3. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar terhadap Tingkat Kredit Bermasalah pada 

sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode triwulanan 2013-2017 ? 

4. Bagaimana Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Nilai Tukar berpengaruh 
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terhadap Tingkat Kredit Bermasalah pada sektor perbankan yang terdaftar di 

BEI periode triwulanan 2013-2017 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

terhadap Tingkat Kredit Bermasalah pada sektor perbankan yang terdaftar di 

BEI periode triwulanan 2013-2017 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Inflasi terhadap Tingkat Kredit 

Bermasalah pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode triwulanan 

2013-2017 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Nilai Tukar terhadap Tingkat 

Kredit Bermasalah pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 

triwulanan 2013-2017 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi 

dan Nilai Tukar terhadap Tingkat Kredit Bermasalah pada sektor perbankan 

yang terdaftar di BEI periode triwulanan 2013-2017 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk : 

1. Bagi dunia akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran serta 

dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai 

Tingkat Kredit Bermasalah. 
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2. Bagi mahasiswa  

Penelitian ini berguna bagi peneliti sebagai wahana untuk mengembangkan 

dan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah khususnya 

mengenai Tingkat Kredit Bermasalah. 

3. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan terutama oleh pihak bank sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan dalam mengambil keputusan penyaluran kredit 

perbankan agar mampu menekan angka tingkat kredit bermasalah atau NPL 

seminimal dan sebaik mungkin. 
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